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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daya saing (competitiveness) ialah hal yang sangat vital bagi suatu industri maupun 

komoditas di pasar global. Dengan meningkatnya daya saing terhadap komoditas, hal ini 

tentu akan berdampak pada besarnya keuntungan yang dihasilkan, yakni dengan semakin 

meningkatnya devisa negara. Dapat dikatakan bahwa suatu negara yang memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan daya saing produknya, sehingga memiliki kemampuan 

untuk memperluas pangsa pasar pada perdagangan global. Namun, apabila suatu negara 

dikatakan tidak dapat meningkatkan daya saing produknya, sehingga negaranya akan 

terhimpit oleh negara-negara yang lain, yang artinya secara otomatis negaranya akan 

tersingkir dan tertinggal pada persaingan perdagangan global (Mulatsih, 2017). 

Di dalam perdagangan global, terdapat tiga hal yang harus diperhatikan terkait daya 

saing produk ekspor, antara lain yaitu harga, yang mana harga produksi yang dimiliki suatu 

negara harus lebih rendah, agar memperoleh harga jual yang lebih rendah dan mampu 

bersaing dengan negara kompetitor lainnya dalam memasarkan produknya. Selanjutnya 

mutu produk, yakni suatu negara harus bisa menawarkan produk atau komoditas yang 

memenuhi dan sesuai dengan selera konsumen. Lalu yang ketiga adalah waktu penyerahan, 

yang mana negara pengekspor harus menghitung estimasi waktu pengiriman produknya 

agar sampai tepat waktu di negara tujuan, karena hal itu dapat membuat suatu negara 

memperoleh value added agar minat dan permintaan produk meningkat. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tiga faktor tersebut merupakan indikator suatu negara dalam 

meningkatkan peranan kinerja ekspornya. 
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Indonesia adalah salah satu negara yang mengandalkan ekspor dalam meningkatkan 

perekonomiannya. Secara garis besar, saat ini Indonesia telah mengalami perpindahan pada 

bidang ekspor, yang pada awalnya adalah ekspor migas kemudian berpindah ke ekspor non 

migas. Pada ekspor non migas, terdapat tiga sektor yang berperan utama yakni sektor 

tambang, sektor industri, dan sektor pertanian. Bagi Indonesia, sektor pertanian merupakan 

basis utama perekonomian nasional. Sebagai negara tropis, pertanian adalah salah satu 

sumber kekayaan yang diandalkan Indonesia. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa 

setiap tahunnya hasil produksi pertanian Indonesia mampu meningkatkan devisa negara 

secara fantastis. 

Berdasarkan data BPS, pada tahun 2020 ekspor pertanian Indonesia meningkat sebesar 

15,79%, yang mana pada tahun 2019 sebesar  Rp. 390, 16 triliun dan jika dikomparasikan 

pada tahun 2020 maka nilai ekspornya mencapai Rp. 451,8 triliun. Pada bulan Januari 

hingga Juli 2021 (semester pertama tahun 2021), nilai ekspor diketahui kembali meningkat 

14,05% yaitu sebesar Rp. 282,86 triliun lalu jika dikomparasikan tahun 2020 pada semester 

yang sama maka jumlahnya mencapai Rp. 202,05 triliun. Dari data tersebut, dapat 

dikatakan bahwa sektor pertanian memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Maka dari itu, pemerintah sebaiknya harus memberikan perhatian 

yang lebih terhadap komoditas pertanian agar peningkatan produksi hasil pertanian 

terwujud. 

Terdapat beberapa hal yang mendukung bahwa produktivitas pada sektor pertanian 

dapat lebih ditingkatkan, yaitu wilayah perkebunan masih tersedia cukup luas, tenaga kerja 

yang melimpah, serta tenaga ahli pertanian yang mumpuni, sehingga dalam hal ini 

Indonesia dapat terus meningkatkan potensinya di sektor pertanian. Salah satu komoditas 
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unggulan di sektor pertanian Indonesia yang kini terus diupayakan agar dapat berdaya 

saing adalah porang atau konjac. 

Tanaman porang yang memiliki nama latin yaitu Amorphophallus muelleri Blume 

merupakan salah satu komoditas pertanian yang baru menjadi produk unggulan ekspor. 

Pada awalnya, masyarakat Indonesia sama sekali tidak melirik tanaman porang karena jika 

umbinya disentuh maka akan berdampak gatal-gatal dikulit. Kemudian dengan berjalannya 

waktu terutama saat Pandemi Covid-19, akhirnya porang mulai menjadi primadona 

masyarakat. Bahkan sejak tahun 2020, Kementerian Pertanian memasukkan produk porang 

ke dalam komoditas pertanian super prioritas untuk mendorong peningkatan nilai 

ekspornya (Imandiar, 2021). Hal ini dikarenakan porang dinilai sangat potensial.  

Berdasarkan data Trademap menunjukkan bahwa pada tahun 2020, Indonesia 

merupakan negara pemasok porang terbesar kelima di dunia dengan pangsa ekspor sebesar 

2,2% terhadap total ekspor porang dunia (Trademap, 2021). Hal ini dikarenakan porang 

cukup mudah dan murah untuk ditanam sehingga tidak diperlukan strategi penanaman 

yang khusus. Porang dianggap sebagai tanaman yang memiliki probabilitas hidup tinggi 

sebesar 40-60%, meskipun hidup di sela-sela ataupun di bawah tumbuhan lain. Hal inilah 

yang melatarbelakangi tanaman porang tidak sulit tumbuh, sekalipun berada pada kondisi 

tanah atau lahan yang kurang baik. Sehingga tidak heran apabila Indonesia berhasil 

memasok porang hingga ke penjuru dunia. Bapak Suwandi selaku Direktur Jenderal 

Tanaman Pangan Kementerian Pertanian mengatakan bahwa saat ini lahan yang 

dimanfaatkan untuk budidaya porang oleh masyarakat Indonesia sebesar 12,7 juta ha, dan 

akan terus bertambah. 
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Gambar 1. Pangsa Ekspor Porang di Pasar Global Tahun 2020 

 

Sumber: Trademap, 2021 

 

Tanaman Porang menjadi salah satu produk komoditas yang memiliki manfaat sangat 

besar, hal ini karena di dalam umbi tersebut terdapat kandungan karbohidrat glukomanan 

yang sangat tinggi yakni sebesar 45-65%. Bapak Edi Santosa selaku Guru Besar 

Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB University mengatakan bahwa dengan 

tingginya kandungan glukomanan pada umbi porang, sehingga membuat nilai ekonomis 

porang pun tinggi. Selain memiliki kandungan glukomanan yang tinggi, Dirjen IKMA 

(Industri Kecil Menengah dan Aneka) menyampaikan bahwa Porang Indonesia juga 

memiliki kandungan trimetilamin sehingga apabila diolah menjadi tepung porang tentu 

tidak akan berbau amis. 

Adapun keunggulan produk porang lainnya yakni porang dapat dijadikan sebagai 

produk turunan dari berbagai macam industri. Melihat banyaknya manfaat yang dimiliki 

porang, hal itulah yang mendorong permintaan pasar internasional terhadap Porang 

Indonesia sangat tinggi, terutama Tiongkok, Thailand, dan Malaysia (Mediaindonesia.com, 

2021). Akan tetapi permintaan pasar internasional terhadap Porang Indonesia hanya bisa 

dipenuhi sebesar 10-20%. Artinya, Indonesia harus memiliki kinerja ekspor yang lebih 
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baik agar dapat memenuhi tingginya kebutuhan porang dunia, dan tentunya hal ini menjadi 

potensi dan peluang yang besar bagi Porang Indonesia di pasar internasional. 

Adapun negara tujuan ekspor Porang Indonesia ke pasar luar negeri sebanyak 18 

negara (Elisabeth, 2021). Berdasarkan sisi asalnya, Porang Indonesia yang diekspor yaitu 

berasal dari Jawa Timur, Sumatera Utara, DKI Jakarta, Sumatra Barat, Bali, Banten, 

Kepulauan Riau, Kalimantan Utara, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, Riau, Jawa Barat, 

Kalimantan Barat, Aceh, dan Yogyakarta (CNN, 2021).  

Wakil Menteri Perdagangan Republik Indonesia menyampaikan bahwa dalam lima 

tahun terakhir yakni pada rentang tahun 2016-2020, ekspor Porang Indonesia mengalami 

peningkatan signifikan yaitu dengan trend ekspor sebesar 40,19% dengan pertumbuhan 

ekspor Porang Indonesia pada tahun 2020 meningkat sebesar 23,35% (CNN, 2021). Tidak 

hanya itu, beliau juga mengatakan bahwa berdasarkan data Kementerian Perdagangan, 

realisasi ekspor Porang Indonesia pada Januari-Februari 2021 adalah sebesar 1,552,86 ton. 

Maka dapat dikatakan bahwa jika dibandingkan periode sebelumnya, angka persentasenya 

semakin meningkat drastis sebesar 160,72%. 

Gambar 2. Perkembangan Ekspor Porang Indonesia Tahun 2016-2021 

Menurut Nilai dan Volume 

 

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2016-2021 
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Meskipun ekspor Porang Indonesia dari tahun 2016-2020 dinilai terus mengalami 

peningkatan, akan tetapi faktanya Porang Indonesia tidak dapat sembarang diekspor ke 

pasar global, karena tepat pada 1 April 2021, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Perdagangan menetapkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 18 Tahun 2021 mengenai 

Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor, yang mana salah satu peraturannya 

berisi tentang bagian tanaman porang yang dilarang ekspor. Namun peraturan tersebut 

diberlakukan pada 15 November 2021. 

 

Gambar 3. Peraturan Menteri Perdagangan  No. 18 Tahun 2021 terkait Bagian 

Tanaman Porang yang Dilarang Ekspor 

 

Sumber: Kementerian Perdagangan, 2021 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dijabarkan bahwa ada beberapa bagian tanaman 

porang yang dilarang ekspor antara lain bulbil/katak, akar, buah, umbi, biji, batang, daun, 

dan bunga, selain dari itu masih merupakan barang bebas ekspor. Adapun tujuan utama 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 18 Tahun 2021 

adalah dikarenakan saat ini bibit Porang Indonesia semakin banyak diburu oleh negara-

negara yang beriklim tropis untuk dibudidaya, sehingga jangan sampai negara-negara 

importir bibit porang tersebut mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal dari Porang 

Indonesia (Taselan, 2021). 

Gubernur Jawa Timur, Ibu Khofifah mengatakan bahwa akibat banyaknya bibit Porang 

Indonesia yang diekspor ke pasar global, sehingga Lembaga Masyarakat Desa Hutan 

(LDMH) mulai mengeluh kesulitan mendapatkan bibit katak porang. Apalagi waktu 

ekspansi pengembangan tanaman porang cukup lama, tentu mereka membutuhkan bibit 

katak yang cukup banyak. Sehingga apabila katak porang ini terus diekspor maka para 

petani porang akan kesulitan mendapatkan bibit (Taufiqurrahman, 2021). Tidak hanya itu, 

saat ini produk porang masih dominan diekspor berupa produk setengah jadi yaitu dalam 

bentuk chips dan tepung porang, sehingga hal tersebut membuat nilai tambah yang 

didapatkan Indonesia pada ekspor porang terbilang masih cukup rendah karena terbatasnya 

teknologi canggih. Padahal apabila porang ini diolah menjadi berbagai macam produk 

turunan tentu mempunyai nilai ekonomis sangat tinggi.  

Berdasarkan data Kementerian Pertanian dan Alibaba.com, perkilo-nya porang basah di 

petani memiliki kisaran harga sebesar Rp. 7.600 s.d Rp. 8.000. Namun, jika tanaman 

porang diolah menjadi produk setengah jadi dan produk jadi, tentu nilai ekonomis yang 

didapatkan akan semakin besar. Jika porang diolah menjadi produk setengah jadi 

diantaranya yakni chips jemur matahari maka harganya berkisar Rp. 58.000 s/d Rp. 63.000 
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per kg dan chips jemur oven harganya berkisar Rp.74.000 s/d 82.000, lalu jika diolah 

menjadi tepung porang harganya sekitar Rp. 160.000 s/d 190.000 per kg, dan apabila 

diolah menjadi tepung glukomanan maka harganya semakin fantastis yakni sebesar Rp. 

600.000 s/d 1.000.000 per kg. Sehingga sangat disayangkan apabila Porang Indonesia yang 

diekspor masih belum berupa produk turunan. 

 

Gambar 4. Produk Olahan Porang Setengah Jadi 

 

Sumber: Kementerian Pertanian, 2021 

  
Kemudian faktor lain diterbitkannya Peraturan Menteri Perdagangan No. 18 Tahun 

2001 tersebut adalah Pemerintah Indonesia menyadari bahwa ketersediaan bibit porang 

dalam negeri kini semakin terbatas. Terbatasnya jumlah bibit porang itu menimbulkan 

kekhawatiran Indonesia akan semakin sulit memenuhi permintaan porang di pasar global. 

Ketersediaan yang terbatas itu disebabkan karena Indonesia lebih sering mengekspor 

bibit/katak porang dibandingkan produk turunan, apalagi sentra budidaya porang masih 

belum merata. Sehingga atas dasar itulah, mau tidak mau Pemerintah Indonesia melakukan 

tindakan antisipatif yaitu berupa kebijakan larangan ekspor bibit porang agar produk 

porang yang diekspor Indonesia memiliki nilai kompetitif dan dapat bersaing di pasar 

global. 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, dalam hal ini peneliti tertarik 

untuk mengkaji penelitian lebih mendalam dengan Nilai 

Kompetitif Produk Porang Indonesia di Pasar Global Melalui Peraturan Menteri 

Perdagangan No. 18 Tahun 2021 (Studi Kasus: Larangan Ekspor Bibit Porang)
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dikaji melalui  dalam Teori Keunggulan Kompetitif milik Michael 

Porter, untuk meneliti apakah larangan ekspor bibit porang tersebut adalah strategi yang 

tepat bagi Pemerintah Indonesia, dan ingin mengetahui bagaimana posisi kompetitif 

produk Porang Indonesia di pasar global. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah tersebut, adapun pertanyaan yang 

muncul di dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi peningkatan nilai kompetitif 

produk Porang Indonesia di pasar global melalui Peraturan Menteri Perdagangan No. 18 

Tahun 2021 dengan studi kasus larangan ekspor bibit porang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti dan menganalisis lebih dalam apakah 

strategi peningkatan nilai kompetitif produk Porang Indonesia di pasar global melalui 

Peraturan Menteri Perdagangan No. 18 Tahun 2021 dengan studi kasus larangan ekspor 

bibit porang adalah langkah yang tepat dengan melihat kondisi dan urgensi yang sedang 

terjadi. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana posisi kompetitif produk Porang 

Indonesia di pasar global melalui  dalam Teori Keunggulan 

Kompetitif milik Michael Porter. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian skripsi ini dapat bermanfaat secara teoritis yakni untuk 

memberikan sumbangan gagasan, ide/pemikiran, teori maupun konsep terhadap penstudi 

Ilmu Hubungan Internasional. Kemudian peneliti juga berharap penelitian skripsi ini dapat 
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bermanfaat sebagai kajian referensi bagi para akademisi jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian skripsi ini dapat bermanfaat secara praktis yakni 

menambah wawasan dan informasi, menjadi ruang belajar yang positif, serta dapat menjadi 

bahan saran atau masukan, maupun gambaran dalam menentukan arah, kebijakan, ataupun 

strategi suatu negara dalam meningkatkan nilai kompetitif suatu komoditas di pasar global. 
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